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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaimana proses 

gatekeeping informasi dari jurnalisme warga di Elshinta Radio. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung, dapat 

disimpulkan bahwa proses gatekeeping oleh Elshinta Radio dilakukan secara 

sistematis dan berjenjang. Informasi dari jurnalis warga tidak akan langsung 

disiarkan begitu saja tetapi harus melewati tahapan penyaringan yang dilakukan 

oleh Listener Service dan Produser. 

Listener Service memiliki tugas untuk melengkapi informasi dari jurnalis 

warga sepert 5W1H dan juga sekaligus melakukan konfirmasi ulang kepada 

jurnalis warga. Selanjutnya informasi akan diberikan ke Produser untuk diperiksa 

kembali dan menentukan apakah informasi tersebut bisa disiarkan atau tidak. 

Selain itu, dalam beberapa kasus ketika dibutuhkan pertimbangan lebih, 

keputusan bisa melibatkan Eksekutif Produser. Penemuan ini menunjukkan bahwa 

Elshinta Radio tetap menjalani prinsip kode etik jurnalistik meskipun informasi 

yang disiarkan bukan berasal dari jurnalis profesional. Selain itu, dengan adanya 

database pendengar menjadi salah satu alat bantu untuk verifikasi informasi dari 

jurnalis warga tersebut. Hal ini membuat Elshinta Radio tetap konsisten dan 

menjaga kredibilitasnya sebagai media massa. 

Jika dibandingkan dengan teori gatekeeping milik David Manning White, 

praktik yang dilakukan oleh Elshinta Radio menunjukkan kesesuaian yang kuat. 

Informasi yang datang akan diseleksi dengan beberapa pertimbangan dari redaksi, 

jika melihat konteks dari Elshinta Radio pertimbangan akan disesuaikan dengan 

kategori informasi berupa need, curiosity, dan berdampak, serta ada korban. 

Dengan hal ini menunjukkan bahwa, Elshinta Radio berhasil membuktikan 

bahwa partisipasi dari jurnalisme warga jika dikelola dengan ketat dan profesional 
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dengan didukung oleh sistem yang terstruktur maka akan memberikan hasil yang 

baik. Tentu hal ini menjadi bukti bahwa Elshinta Radio memberikan contoh 

sebagai media masih memiliki peran penting dalam memberikan informasi kepada 

publik yang tetap kredibel dan bertanggung jawab. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini yang 

bisa disempurnakan dalam penelitian selanjutnya. Peneliti menyadari 

adanya kekurangan dalam menjalankan teknik observasi langsung. 

Seharusnya peneliti bisa lebih maksimal dalam memahami mekanisme 

kerja di tim redaksi secara menyeluruh. 

Selain itu, untuk peneliti berikutnya tertarik untuk meneliti topik 

serupa disarankan agar bisa menjangkau lebih banyak informan dari 

berbagai posisi redaksi. 

Selain itu, akan menarik jika penelitian ini dikembangkan dengan 

membandingkan proses gatekeeping Elshinta Radio dengan radio lain. 

Dengan hal ini akan semakin memperkaya pemahaman kita tentang media 

radio dalam menjaga akurasi berita dari publik. 

5.2.2 Saran Praktis 

Peneliti menyarankan kepada Elshinta Radio dapat memberikan 

akses atau izin lebih luas kepada tim redaksi dari berbagai posisi untuk 

terlibat dalam proses wawancara. Dengan seperti ini, Elshinta Radio tidak 

hanya terbuka dalam informasi tetapi juga turut serta dalam pengembahan 

pengetahuan akademis di bidang komunikasi dan jurnalisme. Langkah ini 

juga dapat memperkaya sudut pandang peneliti terkait mekanisme kerja 

redaksi dengan menyeluruh. 


